BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Penambahan green phoskko (GP7) pada proses pembuatan biogas
mempengaruhi waktu terbentuknya gas metana. Dengan menggunakan GP-7
waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan biogas lebih singkat yaitu pada
hari ke-8 biogas sudah terbentuk dengan rendemen 0,75%.

2. Waktu yang optimal dalam pembentukan biogas berdasarkan data yang
didapat adalah pada hari ke 12. Rendemen biogas yang dihasilkan dari hasil
perhitungan sebesar 4,99% dengan laju recycle air lindi 20 L/menit.

3. Biogas yang dihasilkan dapat dijadikan langsung sebagai bahan bakar
alternatif.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian pembuatan biogas berbahan baku sampah sayur
dengan menggunakan reaktor bersekat masih mengalami kendala pada bagian
reaktor metagenesis yaitu terjadi kebocoran terhadap gas metan yang dihasilkan.
Diharapkan untuk penelitian lanjutan sistem instalasi alat khususnya pada reaktor
metagenesis, harus benar-benar tertutup rapat agar tidak terjadi kebocoran
terhadap gas yang dihasilkan.
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